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LAMPIRAN I

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://wwwsith.itb.ac.id

Nomor H129/K01.14.2/PP.2.4.272009. Bandung, 2 Juni 2009.
Hal Determinasi tumbuhan

Kepada yth

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam — UNIGA,
Jalan Jati No. 42 B Tarogong, Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 083 /F.MIPA-UNIGA/D/V/2009,
tanggal 6 Mei 2009 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Nurmadiah
(NPM @ 2404108049 ). adalah

I Numa suku/tamilia ~ : Solanaceae
Nama jenis/species  : Solanum americanum Miller.
Sinonim : Solanum migrum auct. non L. (pros parte)
Solanum nodiflorum Jacq.
Nama umum CGilossy nightshade (Inggris), leunca (Sunda), ranti (Jawa).
Buku acuan I. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1965.

Flora of Java. Vol. Il. N.V.P. Noordhoff - Groningen. the
Netherlands. pp. 470 -471  (sebagai : Solamum nigrum L. )

2, Ogata, Y. et. al. (Committee Members) 1995, Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT, Eisai Indonesia,
Jakarta. pp. 236.

3. Siemonsma, J. S. & Jansen, P. C. M. 1994. Solanum
americanum Mill : Siemonsma, J. S. & Piluek, K. (Eds.)
¢ Plant Resources of South — East Asia No. 8 Vegetables.
Prosea Foundation ~ Bogor. Indonesia. pp. 2

Perlu kami sampaikan bahwa tambahan biaya determinasi adalah sebesar Rp. 25.000.~
(dua puluh lima ribu rupiah ) per sample.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima Kasih.

lembusan:
Dekan SITH I'TB. sebagai laporan

Gambar V.1 : Hasil determinasi dari Solanum americanum Miller
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LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK

Gambar 1V.2. Daun Leunca (Solanum americanum Miller.)
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LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK

Gambar 1V.3. Irisan permukaan atas daun leunca (Solanum americanum Miller.)

Keterangan : a. Stomata b. Epidermis atas

Gambar 1V.4. Irisan permukaan bawah daun leunca
(Solanum americanum Miller.)

Keterangan : a. Stomata b. Rambut penutup  c. Epidermis bawah
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LAMPIRAN 3

(LANJUTAN)

Gambar 1V.5 Irisan melintang daun leunca (Solanum americanum Miller.)

Keterangan : a. Epidermis atas  d. Floem g. Stomata
b. Jaringan pagar e. Xilem
c. Kristal oksalat ~ f. Epidermis bawah

Gambar 1V.6 Serbuk simpisia daun leunca (Solanum americanum Miller.)

Keterangan : a. Rambut penutup c. Kristal oksalat
b. Epidermis d. Rambut kelenjar
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LAMPIRAN 4
KARAKTERISTIK SIMPLISIA
Tabel 1V.1

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia Daun Leunca
(Solanum americanum Miller.)

No Jenis Uji Karakteristik Kadar
1 | Kadar abu total 12,0 %
2 | Kadar abu larut air 5,4 %
3 | Kadar abu tidak larut asam 4,1 %
4 | Kadar sari larut air 6,5 %
5 | Kadar sari larut etanol 11,7%
6 | Kadar air 8,5 %
7 | Susut pengeringan 9,6 %

50



LAMPIRAN 5

ALUR KERJA PENAPISAN FITOKIMIA

2 gram sampel

di + 5 ml ammonia
di + 20 ml kloroform
digerus kuat

Warna merah jingga
(+) alkaloid

- di saring
Filtrat 1 Residu 1
- diteteskan pada - diekstraksi 2 kali dengan
kertas saring HCI 10%
- di + pereaksi
Dragendorff
Filtrat 2 Residu 2

V

di + Pereaksi Mayer

l

\

di + Pereaksi Dragendorff

l

Endapan putih
(+) alkaloid

Endapan merah bata
(+) alkaloid
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

1 gram simplisia

- di saring

- di maserasi dengan 100 ml air panas
- dididihkan selama 15 menit

Filtrat

diambil sebanyak 10 ml
dikocok vertika 10 detik
didiamkan 10 menit

Residu

diambil sebanyak 5 ml

di + serbuk Mg, 2 ml alkohol-
HCI (1:1), amil alkohol
dikocok kuat, dibiarkan hingga
memisah

Y

Busa stabil 10 cm setelah
penambahan HCI
(+) SAPONIN

diambil sebanyak 5 ml
di+ NaOH 1 N

Y

Warna merah, jingga, kuning pada

lapiasan amil alkohol
(+) FLAVONOID

Y

diambil sebanyak 5 ml
di + gelatin

Warna merah
(+) KUINON

diambil sebanyak 5 ml
di + lar. FeCls

Y

Endapan putih
(+) TANIN

diambil sebanyak 5 ml
di + peraksi Steasny
dipanaskan di tangas air pada

Y

Y

Warna hijau violet
(+) TANIN

suhu 9°0C
v

filtrat dipisahkan
di + + lar. FeCl; 1%

Endapan merah muda
(+) TANIN KATEKAT
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Warna biru tinta/ hitam
(+) TANIN GALAT




LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

1 gram sampel

- di maserasi dengan 20 ml

eter selama 2 jam

- disaring

y
Filtrat

Residu

anhidrat

- diuapkan pada
cawan penguap

Warna merah, hijau,
biru, violet
(+) TRITERPENOID/
STEROID
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Residu

- di + 2 tetes asam asetat

- di + asam sulfat pekat



HASIL PENAPISAN FITOKIMIA

LAMPIRAN 6

Tabel 1V.2
Hasil Penapisan Fitokimia Terhadap Serbuk Simplisia dan Ekstrak
Daun Leunca (Solanum americanum Miller)

No Golongan Serbuk Ekst.rak Ekstrak | Ekstrak Ekstrak
Senyawa Air Metanol | N-heksan | Etil Asetat
1 | Alkaloid + + + - -
2 | Flavonoid - - - - -
3 | Tanin - - - - -
4 | Kuinon - - - - ]
5 | Steroid/Triterpenoid + - + + +
6 | Saponin + + + - -
Keterangan :

+ : Memberikan reaksi positif

- Memberikan reaksi negatif
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LAMPIRAN 7

ALUR KERJA EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI

Serbuk Simplisia

- di maserasi 3x24
jam dengan MeOH

Maserat MeOH Ampas

- diuapkan dengan
penguap putar vakum

Ekstak Kental

- di + air panas, di saring,
didinginkan
- di ECC dengan n-heksan

Fraksi n-heksan Fraksi Air

- di ECC dengan EtOAc

Ekstak Kental

Fraksi EtOAC Fraksi Air
KCV \L

Ekstak Kental Ekstak Kental
KLT
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LAMPIRAN 8

PEMISAHAN FRAKSI n-HEKSAN

— Batas pengembang

—® Batas penotolan

Gambar 1V.7 Kromatogram KLT fraksi n-heksan dengan pengembang n-heksan-

etil asetat 7,5-2,5 dan penampak bercak asam sulfat 10 % dalam metanol
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LAMPIRAN 9

KLT PREPARATIF FRAKSI n-HEKSAN

Batas pengembang

- ot —  Pital (P1)

Pita 2 (P2)

—  Pita 3 (P3)

Pita 4 (P6)

— Batas penotolan

Gambar 1V.8 Hasil KLT preparatif fraksi n-heksan pada pengembang 7,5:2,5
dengan penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol.
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LAMPIRAN 10

KLT DUA DIMENSI ISOLAT

Isolat 1 Isolat 2

Pengembang 2
Pengembang 2

Pengembang 1 Pengembang 1

Gambar 1V.9 Hasil KLT dua dimensi isolat

Keterangan:

1. Pengembang 1 n-heksan:etil asetat 7,5:2,5 dan pengembang 2 n-
heksan:etil asetat 9:1 pada isolat 1 memberikan bercak berwarna kuning

2. Pengembang 1 n-heksan:etil asetat 7,5:2,5 dan pengembang 2 n-
heksan:etil asetat 5:5 pada isolat 2 memberikan bercak berwarna hijau
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Absorbansi

% Transmitan

LAMPIRAN 11

KARAKTERISASI ISOLAT 1

0 0
_’8 - 0
01 ‘% 4 ‘
T | [t =] — S —— . v b
200 220 240 260 280 300 30 340 360
Panjang gelombang (nm)

Gambar V.10 Spektrum ultraviolet isolat 1

100—— : e = R : B

4000 | 3000 ‘ éObO I : 1 OOO 400
- Bilangan gelombang cm™

Gambar V.11 Spektrum infra merah isolat 1
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Absorbansi

% Transmitan

LAMPIRAN 12

KARAKTERISASI ISOLAT 2

e

|
275

%

4%61

_R97
[

T I T T i v | T T ™7
260 265 210 215 280 285 290
Panjang gelombang (nm)

Gambar V.12 Spektrum ultraviolet isolat 2

!
14 i
i |
2 3 “1 R \ i
= i - |
Ve e ; o
\ ‘, \ | / Y § / ‘
|/ 5 Voo 1112 |
“| 'i‘ |
4 8 5‘
13 ‘
M= s 5 1 L SR
3000 2000 1000 400

Bilangan gelombang cm™?

Gambar V.13 Spektrum infra merah isolat 2
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LAMPIRAN 13

ALUR KERJA UJI BIOAKTIVITAS

20 mg sampel

- ditambahkan pelarut yang sesuai 2 mL
- diencerkan menjadi 3 bagian

- botol |
- botol |1
- botol 111

: 500 uL
: 50 uL
:5ul

- diuapkan pelarutnya
- di + kan 5 mL NaCl 38 ppt
- dimasukkan 10 ekor larva udang

Botol |

Botol 11 Botol 11

- diamati selama 24 jam
- di hitung jumlah larva yang mati

LCso
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LAMPIRAN 14

HASIL UJI EKSTRAK AIR

Tabel 1V.3

Hasil Uji Ekstrak Air Daun Leunca (Solanum americanum Miller.)

Konsentrasi Kematian Kematian | % kematian
(ppm) i 2 3 rata-rata
1000 10 10 10 10 100
100 5 7 6 6 60 LCs0 27,79 pg/mL
10 5 3 4 4 40
Kontrol 0 0 0 0

120 A
@
Z 100 1
)
.E 80 -
B 60
-
(&)
X 40
(=]
> 20 A

0 . . \
0 1 2 3 4 y = 30x + 6,6667
] R%=0,9643
log konsentrasi

Gambar 1V.14 Kurva hasil uji ekstrak air
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LAMPIRAN 15
HASIL UJI EKSTRAK METANOL
Tabel IV.4

Hasil Uji Ekstrak Metanol Daun Leunca (Solanum americanum Miller.)

Konsentrasi Kematian Kematian | % kematian
(ppm) a 2 3 rata-rata
1000 10 10 9 9,67 96,7
100 10 9 8 9 90 LCs0 0,07 pg/mL
10 8 7 7 7,33 73,3
Kontrol 0 0 0 0
120 -
g 100 A
C_U /
c 80 A
©
g 60 -
X 40 -
X
20 -
0 1 1 1 1
0 1 5 3 4 y = 11,7x + 63,267
R2 = 0,9426
log konsentrasi

Gambar 1V.15 Kurva hasil uji ekstrak metanol
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LAMPIRAN 16

HASIL UJI EKSTRAK n-HEKSAN

Tabel IV.5

Hasil Uji Ekstrak n-heksan Daun Leunca (Solanum americanum Miller.)

Konsentrasi Kematian Kematian | % kematian
(ppm) 1 2 3 rata-rata
1000 10 10 10 10 100
100 8 6 8 7,33 73,3 LCs05,86 pg/mL
10 6 6 5 5,67 56,7
Kontrol 0 0 0 0
120 |
©
Zc 100 |
<
o ]
g 60
(&)
‘—; 40
>
20 |
0 T T 1
0 1 3 y = 21,65x + 33,367
log konsentrasi R?=0,9822

Gambar 1V.16 Kurva hasil uji ekstrak n-heksan
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LAMPIRAN 17

HASIL UJI EKSTRAK ETIL ASETAT

Tabel 1V.6

Hasil Uji Ekstrak Etil Asetat Daun Leunca (Solanum americanum Miller.)

Konsentrasi Kematian Kematian | % kematian
(ppm) a 2 3 rata-rata
1000 10 10 10 10 100
100 10 6 5 7 70 LCs011,67 pg/mL
10 5 4 6 5 50
Kontrol 0 0 0 0

120
[

S 100 -
<

c 80
@

..('-'U 60 .
&

—“o 40 -
>

20 -

O T T T 1
0 1 2 3 4 y = 25x + 23,333
R? = 0,9868
log konsentrasi

Gambar 1V.17 Kurva hasil uji ekstrak etil asetat
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LAMPIRAN 18
HASIL UJI ISOLAT 1
Tabel IV.7

Hasil Uji Isolat 1

Konsentrasi Kematian Kematian | % kematian
(ppm) a 2 3 rata-rata
1000 8 7 8 7,67 76,7
100 6 6 6 6 60 LCs025,18 pg/mL
10 5 4 4 4,33 43,3
Kontrol 0 0 0 0
90
< 80 -
E 70 -
c 60
oo}
"c"cs 50 -
E 40 |
< 30
20
10
0 1 1 1 1
0 1 2 3 4 y = 16,7x + 26,6
log konsentrasi R?=1

Gambar V.18 Kurva hasil uji isolat 1
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LAMPIRAN 19
HASIL UJI ISOLAT 2
Tabel 1V.8

Hasil Uji Isolat 2

Konsentrasi Kematian Kematian | % kematian
(ppm) a 2 3 rata-rata
1000 3 3 3 3 30
100 3 3 4 3,33 33,3 LCs02,7.10° pg/mL
10 2 2 2 2 20
Kontrol 0 0 0 0
35 -
L 2
- 30 2
>
T 25 |
S
g 20 <
IS
2 15
g 10 4
5 .
0 T T T 1
0 1 2 3 4 y = 5x + 17,777
. R2=0,5194
log konsentrasi

Gambar 1V.19 Kurva hasil uji isolat 2
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